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Penelitian ini akan mencari tau tentang Hubungan antara harga komoditas
pinang terhadap pendapatan petani di Desa Pulau Kecil. Maka dirumuskan
masalah apakah pengaruh harga komoditas pinang yang positif dan signifikan
terhadap pendapatan petani di Desa PulauKecil Kecamatan Reteh Kabupaten
Indragiri Hilir dan Bagaimana pengaruh harga komoditas pinang yang positif dan
signifikan terhadap pendapatan petani di Desa PulauKecil Kecamatan Reteh
Kabupaten Indragiri Hilir, Penelitian ini dilakukan di Desa Pulau Kecil kecamatan
Reteh kabupaten Indragiri Hilir.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jumlah
populasi sebanyak 30 bulan maka sampel yang dapat diambil dari keseluruhan
populasi. Teknik pengambilan sampel dengan cara Total sampling atau
pengambilan sampel secara keseluruhan. Sumber data penelitian ini yaitu data
primer berupa wawancara dan data sekunder berupa literature, jurnal dan data-
data yang berhubungan  dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan
datanya adalah abservasi,wawancara dan dekumentasi. Adapun teknik analisis
data yang digunakan yaitu uji asumsi klasik dan uji hi potesis dengan bantuan
aplikasi SPSS versi 20.
Dari hasil penelitian diperoleh persamaan regresi sebagai berikut Y=
9.532.226,162 + 79,430X artinya variable harga tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variable pendapatan. Hal ini juga di uji dengan menggunakan
uji tdapat dilihat dari nilai t hitung (0.634) < ttabel (1.701) dan signifikansi (0,531 >
0,05 yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Untuk uji determinasi (R2) hasil
pengolahan data menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 0,014 yang artinya
pengaruh variable harga dengan variable pendapatan adalah sebesar 0,14% dan
sisanya 99,86% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti oleh penulis.
Pada koefesien korelasi diketahui (r) sebesar 0.119 yang artinya korelasi antara
variable harga dengan variable pendapatan memiliki hubungan sangat rendah.
Menurut Ekonomi Islam harga komoditas pinang dan pendapatan petani sesuai
dengan syariat islam, sesuai dengan hasil wawancara yang mana harga komoditas
dapat menjelaskan tentang penetapan harga dengan baik.Begitu juga dengan
pendapatan petani mareka bekerja dengan penuh semangat dan memiliki niat
untuk mencapai penghasilan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki bermacam-macam
sumber daya alam dan sangat berlimpah yang digunakaan dalam memenuhi
kebutuhan hidup. Salah satu sub sektor dari pertanian yaitu adalah
perkebunan yang merupakan salah satu devisa bagi Negara. Tanaman Pinang
salah satu komoditas perkebunan pengembangannya terbatas bagi negara
dalam kegiatan ekspor. 1
Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya di
dalam perekonomian di sebagian besar Negara-negara yang sedang
berkembang. Hal tersebut dapat dilihat dengan jelas dari peranan sektor
pertanian di dalam  menampung penduduk serta memberikan kesempatan
kerja kepada penduduk, menciptakan pendapatan nasional dan
menyumbangkan pada keseluruhan produk. Berbagai data menunjukkan
bahwa di beberapa Negara yang sedang berkembang lebih 75% dari
penduduknya berada di sektor pertanian dan lebih 50% dari pendapatan
nasionalnya dihasilkan dari sektor pertanian serta hampir seluruh ekspornya
merupakan bahan pertanian.
Distribusi merupakan perpindahan barang dan jasa dari produsen ke
pemakai industry dan konsumen. Distribusi juga dapat diartikan sebagai
1https://amp-kontan-co-id.cdn.ampproject.org , 7 Oktober 2019 pukul 15.00 wib
2kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah
penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada konsumen, sehingga
penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan (jenis,jumlah,tempat dan saar
dibutuhkan).2 Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah kepuasan
konsumen karena kepuasan akan berpengaruh terhadap keberhasilan
penjualan  produk.
Tanaman pinang merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu yang
semua bagiannya dapat dipergunaan. Tanaman pinang dapat dijadikan
sebagai tanaman hias, daun yang dapat mengobati gangguan tenggorokan,
pelepah pinang yang dapat dipakai sebagai bahan baku pembungkus
makanan, batang yang dapat di pergunakan menjadi bahan bangunan, sabut
pinang dapat dipergunakan menjadi bahan baku pembuatan kuas gambar atau
kuas alis mata, biji dipergunakan untuk bahan makan dan bahan baku
industry.
Pinang adalah sejenis palma yang tumbah di daerah pasifik, Asia dan
Afrika bagian timur. Jenis buah ini yang di dunia barat dikenal dengan
betelnut, terutama ditanam untuk dimanfaatkan bijinya. Biji pinang diperoleh
dari buah pinang yang telah dikupas, biji pinang dikenal sebagai salah satu
campuran makan sirih. Selain itu, biji pinang dapat dijadikan bahan campuran
permen, dimanfaatkan sebagai zat pewarna alami, dan diekstra zat-zat
antioksi dan alami yang menguntungkan seperti tannin. Pinang merupakan
salah satu komoditas ekspor yang produksinya meningkat setiap tahun.
2Gugup Kismono, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta, 2001), h.364
3Pinang dimanfaatkan sebagai bahan baku farmasi, akan tetapi di
Indonesia pemanfaatan buah pinang masih sangat minim. Di Indonesia buah
pinang bukan merupakan bahan yang umum dikonsumsi oleh masyarakat,
hanya sebagian kecil masyarakat Indonesia mengkomsumsi pinang, biasanya
digunakan sebagai bahan campur an sirih (Arianto,2007).3
Saat ini Desa Pulau kecil merupakan salah satu penghasilan pinang
yang besar di Kecamatan Reteh dan hampir 50% penduduknya berprofesi
sebagai petani pinang. Area perkebunan yang luas era hasil yang melimpah
tidak serta mendapat meningkatkan ekonomi sebagai besar masyarakat.
Jumlah produksi pinang di Desa Pulau kecil perbulan sebanyak 1 ton,
sedangkan produksi pertiga bulannya mencapai 4 ton. Petani pinang di Desa
Pulau Kecil resah, pasalnya pada bulan November 2018 harga mencapai Rp
10.000 perkilo, namun bulan berikutnya (bulan Desember 2018) turun
menjadi Rp. 9.000 perkilo.
Metode Penetapan Harga yang dilakukkan oleh petani tidak adanya
tawar menawar antara penjual dan pembeli pinang. Oleh karena itu petani
pinang pun hanya bisa pasrah yang telah ditetapkan oleh pembeli dengan
penetapan harga pinang tersebut. Biasanya penjual menentukan harga paling
dasar sebesar Rp 10.000/kgnya. Metode yang digunakaan dalam penetapan
harga ini berbasis laba karena menetapkan target laba dan menetapkan tingkat
harga tertentu terhadap volume penjualan.
3Tummpp-gdl-erwindyaha-31507-2-bab1.pdf, (07 oktober 2019)
4Kondisi ini sangat memberatkkan petani karena hasil yang diterima
tidak sebanding dengan kerja mereka yang harus menunggu hasil panen
selama kurang lebih 1-2 bulan. Harga pinang yang sangat murah
menyebabkan hasil penjualan hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari.4
Masyarakatnya menyandarkan kebutuhan ekonomi pada sektor
perkebunan terutama perkebunan pinang. Perkebunan pinang merupakan
salah satu dari sekian banyak mata pencarian yang dipilih oleh masyarakat di
Desa Pulau Kecil untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini dipilih
masyarakat karena tanah mereka memang sangat cocok ditanami dengan
pinang dan pemeliharaan kebun pinang tidak memakan biaya yang terlalu
besar. Para petani sudah terbiasa menjual pinang nya ke pengusaha (toke)
pinang dengan harga seadanya, sebab, petani terkendala oleh Transportasi dan
akses jalan yang tidak memungkinkan petani menjual pinangnya langsung
kepasar atau menjual ke Daerah Kuala Tungkal. Dengan demikian, pengusaha
pinang menetapkan harga pinang sangat rendah.
NTP adalah angka perbandingan antar indeks harga yang diterima
petani (IT),dengan Indeks Harga yang dibayar Petani (IB) dan dinyatakan
dengan presentase. Bila angka NTP lebih besar dari 100,maka kondisi petani
sedang mengalami surplus. Sedangkan bila kurang dari 100 artinya petani
mengalami defisit. Salah Satu kegunaan NTP adalah untuk mengukur
kesejahteraan petani,semakin besar surplus nya,maka kesejahteraan petani
meningkat. Salah satu indikator yang digunakaan untuk melihat tingkat
4M.said, petani pinang, wawancara, pulau kecil, 28 September 2019.
5kesejahteraan petani  adalah pendapatan.) besarnya pendapatan yang akan
diperoleh dari suatu kegiatan usaha tani tergantung dari beberapa faktor yang
mempengaruhi nya seperti luas 7 lahan,tingkat produksi,dan pertanaman.
Apabila pendapatan petani semaki besar maka kesejahteraan petani juga
meningkat.5
Harga pinang di Desa pulau Kecil pada tiap bulannya dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:
Tabel I.I
Daftar Harga Pinang Rata-Rata Di Desa Pulau Kecil






1. Maret 2017 Rp. 5.000 - Rp. 8.600.000 -
2. April 2017 Rp. 5.500 10% Rp. 11.000.000 28%
3. Mei 2017 Rp.  5.700 4% Rp. 11.500.000 6%
4. Juni 2017 Rp. 6.000 5% Rp . 9.500.000 (17%)
5. Juli 2017 Rp. 6.500 8% Rp. 10.000.000 5%
6. Agustus 2017 Rp. 5.000 (23%) Rp. 13.000.000 30%
5 Harga Pinang, Ini curahan Hati petani  pinang yang terdapat, 7 Oktober 2019 pukul
15.00 wib
67. September 2017 Rp. 6.000 20% Rp. 10.500.000 (19%)
8. Okteber 2017 Rp. 7.000 17% Rp. 9.000.000 (14%)
9. November2017 Rp. 7.500 7% Rp.7.800.000 (13%)
10. Desember 2017 Rp. 7.000 (7%) Rp. 8.000.000 3%
11. Januari 2018 Rp. 6.500 (7%) Rp. 10.200.000 28%
12. Februari 2018 Rp. 7.500 15% Rp. 10.000.000 (2%)
13. Maret 2018 Rp. 8.000 7% Rp. 10.800.000 8%
14. April 2018 Rp. 7.000 (13%) Rp. 9.050.000 (16%)
15. Mei 2018 Rp. 8.000 14% Rp. 12.250.000 35%
16. Juni 2018 Rp. 9.50 0 19% Rp. 8.000.000 (35%)
17. Juli 2018 Rp. 10.000 5% Rp.10.000.000 25%
18. Agustus 2018 Rp. 9.000 (10%) Rp. 10.355.000 4%
19. September 2018 Rp. 10.000 11% Rp. 12.450.000 20%
20. Oktober 2018 Rp. 9.000 (10%) Rp. 10.000.000 (20%)
21. November 2018 Rp. 10.000 11% Rp.  9.000.000 (10%)
22. Desember 2018 Rp. 12.000 20% Rp. 12.000.000 33%
723. Januari 2019 Rp. 10.000 (17%) Rp. 10.000.000 (17%)
24. Februari 2019 Rp. 11.000 10% Rp. 8.000.000 (20%)
25. Maret 2019 Rp. 11.500 5% Rp. 14.000.000 75%
26. April 2019 Rp. 10..000 (13%) Rp. 10.000.000 (29%)
27. Mei 2019 Rp. 12.000 20% Rp. 8.500.000 (15%)
28. Juni 2019 Rp. 12.500 4% Rp. 9.550.000 12%
29. Juli 2019 Rp. 12.000 (4)% Rp. 11.000.000 15%
30. Agustus 2019 Rp. 12.500 4% Rp. 12.500.000 14%
Sumber Data: Dekumentasi Harga Pinang dan Pendapatan Dari petani
kebun Pinang Mei 2017-Agustus 2019
Berdasarkan Paparan diatas, Penulis merasa tertarik untuk meneliti
Pengaruh Harga Komoditas Pinang Terhadap Kesejahteraan Petani di Desa
Pulau Kecil Kecamatan reteh Kabupaten Indragiri Hilir Menurut Tinjauan
Ekonomi Islam Peneliti dilakukan di Desa Pulau Kecil karena beberapa
alasan yaitu Hasil dari riset penulis bahwa di Desa Pulau Kecil memiliki
penghasilan Pinang yang hanya untuk kehidupan sehari-hari dan potensi
pinang yang melimpah tetapi harga pinang tersebut naik turun per kg nya
Oleh sebab itu penelitian ini diberi judul “PENGARUH HARGA
KOMODITAS PINANG TERHADAP TINGKAT KESEJAHTERAAN
PETANI DI DESA PULAU KECIL KECAMATAN RETEH
8KABUPATEN INDRAGIRI HILIR MENURUT TINJAUAN
EKONOMI ISLAM”
B. Batasan Masalah
Dari indentifikasi masalah yang ada, yang menjadi batasan masalah
dalam penelitian ini adalah sejauh mana pengaruh harga komoditas pinang
terhadap Pendapatan petani di Desa Pulau Kecil.
C. Rumusan Masalah
Sesuai judul dan latar belakang maka dapat peneliti rumuskan
permasalahannya yaitu:
a. Apakah harga komoditas pinang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan petani di Desa Pulau Kecil Kecamatan Reteh
Kabupaten Indragiri Hilir?
b. Apakah harga komoditas pinang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan petani di Desa Pulau Kecil menurut tinjauan
ekonomi Islam?
D. Tujuan dan Kegunaan Peneliti
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui harga komoditas pinang berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap pendapatan petani di Desa Pulau Kecil.
9b. Untuk mengetahui harga komoditas pinang berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap pendapatan petani di Desa Pulau Kecil menurut
tinajaun ekonomi islam.
2. Kegunaan Penenlitian
a. Untuk mengembangkan ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan.
b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Fakultas Syariah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
c. Sebagai wujud partisipasi penulis dalam penelitian ilmiah dan
pengabdian masyarakat.
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau
merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.6 Berdasarkan
permasalahan dan landasan analisis teori di atas dapat disusun suatu hipotesa
yang merupakan jawaban sementara dari permasalahan penelitian dan masih
harus dibuktikan secara empiris yaitu:
Ha : Di duga terdapat pengaruh signifikan harga komoditas pinang terhadap
pendapatan petani di Desa Pulau Kecil Kecematan Reteh Kabupaten
Indragiri Hilir.
Ho : Tidak diduga terdapat pengaruh signifikan harga komoditas pinang
terhadap pendapatan petani di Desa Pulau Kecil Kecematan Reteh
Kabupaten Indragiri Hilir





Penelitian ini dilakukan di Desa Pulau Kecil, Kecematan Reteh,
Kabupaten Indragiri Hilir.
2. Subjek Objek Penelitian
a. Subjek
Subjek adalah yang diamati sebagai sasaran penelitian.7 Jadi
subjek dalam penelitian ini adalah petani kebun pinang di Desa Pulau
Kecil.
b. Objek
Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif,
valid dan reabel tentang suatu hal (objek tertentu).8
Objek dalam penelitian adalah pengaruh harga komoditas
pinang terhadap Pendapatan  petani di Desa Pulau Kecil, Kecamatan
Reteh, Kabupaten Indragiri Hilir.
3. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berbeda
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
7 Anton M. Moeliono, Analisis Fungsi Subjek dan Objek Sebuah Tujuan, (Bandung: ITB Bandung,
1993), h.862
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 41
11
masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang
lingkup yang akan diteliti.9
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.10
Populasi dalam penelitian ini  adalah 30 bulan jadi sampel yang
akan diambil oleh peneliti keseluruan dari jumlah populasi dengan
menggunakan teknik Total sampling. Dalam penelitian ini, penelitin
menggunakan taraf kesalahan 5%.
4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau yang
dikumpulkan langsung dilapangan oleh yang bersangkutan yang
memerlukannya.11 Dalam penelitian ini menggunakan data yang
bersumber dari lokasi penelitian, diperoleh melalui wawancara kepada
petani pinang di Desa Pulau kecil Kecamatan Reteh Kabupaten
Indragiri Hilir dengan menggunakan daftar pertanyaan. Data ini
merupakan data utama yang penulis gunakan untuk mencari informasi
mengenai harga komoditas pinang terhadap pendapatan petani.
b. Data Sekunder
Selain data primer, sebagai pendukung dalam penelitian ini
penulis juga menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data
9Suranto, Metodologi Dalam Pendidikan Dengan Program SPSS, (Semarang: Ghyyas Putra,2009),
h.15
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.81
11 Iqbal Hasan, MM, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian, Cet. Pertama, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2002), hlm. 8
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yang diperoleh dari sumber eksternal maupun internal.12 Dalam
penelitian ini penulis mendapatkan data dari perpustakaan, buku-buku
literatur dan data sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen
yang ada di lembaga-lembaga yang berkaitan dengan masalah. Data
yang diperoleh dari lembaga ataupun instansi yaitu dari aparatur desa.
5. Defenisi Operasional Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang atau objek yang dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.13
Berdasarkan telaah pustaka dan perumusan hipotesis, maka variabel-
variabel dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel
dependen (variabel terikat).14 Dalam penelitian ini yang merupakan
variabel bebas (X) adalah Harga Pinang, variabel ini diukur dengan
skala likert 5 poin dengan menggunakan pengembangan pertanyaan
atau pernyataan tentang kualitas produk.
b. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.15
12 Ibid, hlm. 8
13Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 1999), h. 2
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 61
15Ibid.  h. 61
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Data penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah pendapatan
petani.
6. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid, maka ada beberapa metode
pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu sebagai berikut:
a. Observasi
pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung terhadap
objek penelitian.16 Dalam hal ini jenis observasi yang peneliti gunakan
adalah jenis penelitian dengan non partisipasi. Dimana penelitian tidak
terlibat langsung sebagai peserta dan bukan merupakan bagian dari
kelompok yang ditelitinya. Tujuannya untuk mengamati lokasi
penelitian secara langsung terhadap melihat seberapa jauh Harga
Komoditas Pinang Terhadap Pendapatan Petani.
b. Wawancara (interview)
Pengumpulan data dengan wawancara adalah cara atau teknik
untuk mendapatkan informasi atau data dari interview atau responden
dengan wawancara secara langsung face to face antara interviewer
dengan interview.17 Sedangkan jenis wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara tidak tersetruktur, yaitu
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2013), h.137
17 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, Mitra Wacana Media, Jakarta, 2014, hlm. 152
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pengumpulan datanya.18 Tujuannya untuk mendapatkan informasi
yang menyangkut karakteristik atau sifat permasalahan dari objek
penelitian. Adapun dalam penelitian ini penulis akan mewawancarai
kepada Pihak kepala desa, petani pinang dan pengepul guna
memperoleh data yang kuat dan mengetahui dampak dengan adanya
harga komoditas pinang terhadap pendapatan Petani menurut tinjauan
ekonomi Islam.
c. Dokumentasi
yaitu dengan cara meneliti dokumen, arsip dan surat-surat
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
7. Skala Pengukuran Variabel
Mengukur tanggapan responden dalam penelitian ini menggunakan
skala likert. Menurut Kinnear, skala likert ini berhubungan dengan
pertanyaan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya adalah dari
setuju sampai tidak setuju, senang sampai tidak senang, puas sampai tidak
puas, baik sampai tidak baik, responden diminta mengisi pertanyaan dalam
skala interval berbentuk verbal dalam jumlah kategori tertentu.19
G. Metode Analisis Data
Metode Analisis Data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah
sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi
18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Cet ke-20 (Bandung: Alfabeta,
2014, hlm.138
19Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Rajawali Pers,
2009), Ed. 2, h. 70
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mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi
permasalahan, yang terutama adalah masalah yang tentang sebuah penelitian.
Dalam penelitian ini tertulis menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada fisafat posiitisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan Uji asumsi klasik,
analisis data bersifat kuantitatif/ statistic dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah digunakan.20
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan
pengujian persyaratan analisis yang meliputi:
1. Uji Asumsi Klasik
Sebagai konsekuensi penggunaan analisis statistik parametrik,
maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Hal tersebut dimaksudkan
untuk menguji bahwa tidak terdapat bias pada nilai estimator dari model
yang digunakan dalam penelitian. Terdapat 3 macam uji asumsi klasik
yaitu:
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov(Uji K-S).Pengujian ini
digunakan untuk menguji apakah data Continue berdistribusi normal
sehingga analisis dengan regresi linear sederhana, uji-t dapat
20 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, (Bandung: ALFABETA, 2012), h. 8
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dilaksanakan.Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov-
smirnov.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut heterskedastisitas dan jika berbeda
disebut heterokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.21 Model
Regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas
c. Uji AutoKorelasi
Uji autokorelasi adalah dalam suatu model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1. Autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan
uji Durbin Watson dengan membandingkan nilai DW dengan nilai uji
DW terendah (dL) dan uji DW tertinggi (dU).
1) Jika DW<dl artinya adanya korelasi positif.
2) Jika dL< DW < du artinya tidak diketahui.
3) Jika dU < DW <4-du artinya tidak ada autokorelasi.
4) Jika 4-du < DW < 4-dl artinya tidak diketahui.
5) Jika DW > 4-dl artinya terdapat korelasi negative.
Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin
Watson yang bergantung banyaknya observasi dan banyaknya variabel
yang menjelaskan..
21Imam Ghozali, Analisis Multivariet dengan Program SPSS, (Semarang: Undip, 2005), h.91
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2. Hipotesis Penelitian
Selanjutnya untuk membuktikan hipotesis penelitian digunakan uji
statistik, sebagaimana berikut:
a. Regresi Linier Sederhana
Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian
adalah analisis regresi linier Sederhana. Analisis ini berhubungan secara
linear antara satu variabel indenenden (X) dengan Variabel dependent
(Y). Analisis ini untuk mengetahui apakah positif atau negative dan
untuk memprediksi nilai dari variabel dependent apabila nilai variabel
independent mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan
biasanya berskala Interval atau rasio. Adapun rumus yang digunakan
disesuaikan dengan jumlah variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan bantuan program SPSS. Menurut M. Nafarin
(2007 : 131) Rumus regresi sederhana sebagai berikut:
Y = a + bX
Dimana :
Y : Variabel dependent (Pendapatan)
a : kostanta (Nilai Intercept)
b : Koefesien X (Koefesien Arah Regresi)
X : Variabel Independent (Harga Pinang)
b. Uji Parsial (Uji t)
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Uji ini digunakan utuk mengetahui apakah variabel independen
(X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel depeden (Y)
dengan α = 0,05 atau 5%. Jika t hitung > t tabel ,maka terdapat hubungan
yang sifnifikan dari variabel idependen dan variabel dependen. Jika t
hitung < t tabel maka tidak terdapat hubungan yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen.
c. Koefisien korelasi (r)
Korelasi ini digunakan untuk penguji hipotesis bila penulis
bermaksud mengetahui pengaruh atau hubungan variabel indenpenden,
dimana salah satu variabel indenpendennya dikendalikan (dibuat tetap).
Nilai korelasi r berkisar antara 1 sampai-1, nilai semakin mendekati 1
atau -1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya
nilai mendekati 0 berarti hubungan antara dua variabel semakin lemah.
Nilai positif menunjukkan hubungan searah (X nilai maka y naik) dan
nilai negative menunjukkan hubungan terbalik (X nilai maka y turun).
Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio di alihkanke
SPSS.
Untuk dapat memahami penafsiran terhadap koefesien korelasi
yang ditemukan besar atau kecil, ada beberapa pedoman untuk
memberikan interpretasi korelasi diantaranya:
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Tabel I.II
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi terhadap koefesien korelasi






Sumber : Sugiyono (2012:250)
d. Koefisien Determinasi (R2)
Nilai koefisien deteriminasi (R2) dapat menginformasikan baik
tidaknya model regresi yang terestimasi. Nilai koefisien determinasi
berganda (R2) mencerminkan seberapa besar sumbangan pengaruh
variasi dari variabel dependen dapat diterangkan oleh variabel
independen.
Dalam pengolahan data ini penulis menggunakan bantuan
computer melalui program SPSS versi 20.00.
20
H. Model Kerangka Konsep Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga buah
pinang terhadap pendapatan petani di Desa Pulau Kecil Kecamatan Reteh
Kabupaten Indragiri Hilir.
Penelitian ini terdiri dari satu variabel indefendent, yang mana
variabel indenpedent (X) adalah Harga Pinang dan satu variabel depedent
(Y) adalah Pendapatan. Untuk mencari hubungan X secara bersama-sama
terhadap Y menggunakan Korelasi sederhana.
Adapun kerangka konsep penelitian pada penelitian ini dapat dilihat





Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini
akan dibagi menjadi beberapa bab, yaitu:
BAB I : PENDAHULUAN
Terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitia, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.
(X) Harga Pinang (Y) Pendapatan
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BAB II : TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Tinjauan umum lokasi penelitian, mengenai tentang sejarah awal
mula Desa Pulau Kecil Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri
Hilir, keadaan geografis dan demografis kehidupan ekonomi dan
sosial budaya pendidikan dan agama serta struktur organisasi.
BAB III : TINJAUAN TEORITIS
Bab ini menguraikan teori teori yang releven dan mendukung
permasalahan yang hendak diteliti antara lain: pengertian harga,
konsep harga yang adil dalam Islam, penetapan harga,penetapan
harga menurut Islam, pengertian pendapatan, konsep pendapatan,
sumber-sumber pendapatan
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menganalisis pembahasan dan menguraikan hasil dari
penelitian yang terdiri dari apakah harga komoditas pinang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani di
Desa Pulau Kecil serta apakah harga komoditas pinang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani di
Desa Pulau Kecil menurut tinjauan ekonomi islam.
BAB V : PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir dari hasil penelitian yang berisi




TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah berdirinya Desa Pulau Kecil
Desa Pulau Kecil merupakan sebuah perkampungan yang terletak di
Pulau Kijang dipinggiran sungai yang berada pada Kecamatan Reteh
Kabupaten Indaragiri Hilir. Berdirinya Desa Pulau Kecil yaitu sebelum tahun
1945, berawal datangnya seorang TNI dan masyarakat sebagai basis
pertahanan dalam mempertahankan kemerdekaan dalam masa darurat, dan
pada waktu itu diberi nama Tanjung Ketapuk karena daerah itu adalah daerah
daratan yang menjorok kelaut atau daratan yang dikelilingi laut.
Setelah  kemerdekaan pada tahun 1945 daerah Tanjung Ketapuk ini
dipegang oleh pemerintahan H.Abd Gani  dan pada tahun 1949 daerah
tersebut diresmikan oleh pemerintahan daerah menjadi sebuah desa, dan
nama Tanjung Ketapuk diganti Menjadi Pulau Kecil. Karena pada saat itu
Tanjung Ketapuk ini adalah daratan atau perkampungan  yang paling kecil
yang terletak menjolok kelaut.
B. Geografi dan Demografi
1. Geografi
Adapun batasan-batasan wilayah Desa Pulau Kecil sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kuala Sungai Batang
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Kuala Pulau kijang
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c. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah Sanglar
d. Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Benteng
Adapun jarak Desa Pulau Kecil ke Ibu Kota adalah sebagai berikut:
a. Jarak ke Ibu Kota Provinsi (Pekanbaru) 332 KM
b. Jarak ke Ibu Kota Kabupaten (Tembilahan) 95 KM
c. Jarak ke Ibu Kota Kecamatan (Reteh/Pulau Kijang)  5 KM
Desa Pulau Kecil adalah sebuah Desa yang berada di Kecamatan
Reteh Kabupaten Indaragiri Hilir yang terletak di Pulau Kijang dengan
luas daerah 6000 Ha , yang terbagi menjadi 11 dusun : Dusun Tua Sakti,
dusun Tani Maju, dusun Cahaya Muda, dusun Sido Rukun, dusun
Lambang Sari, dusun Makmur, dusun Karya Maju, dusun Suko Rejo,
dusun Sinar Jaya, dusun Mekar Jaya dan dusun Sido Mulyo.
2. Demografi
Desa Pulau Kecil memiliki jumlah penduduk (Pada Tahun 2016)
dengan jumlah 5.749 jiwa yang terbagi kedalam 1.251 KK dengan
kepadatan penduduk 102 jiwa per km2. Sebagian besar penduduk
mendiami daerah sungai. Sedangkan sebagian kecil menyebar lebih jauh
meninggalkan sungai.
Untuk melihat lebih klasifikasi jumlah masing-masing penduduk
Desa Pulau Kecil dapat dilihat pada tebel berikut  :
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Tabel II.I
Klasifikasi Penduduk Desa Pulau Kecil
Menurut Jenis Kelamin









JUMLAH 5.749 Jiwa 100%
Sumber data: Dokumentasi Desa Pulau Kecil
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk di
Desa Pulau Kecil adalah perempuan yaitu 2.279 jiwa atau 39,6%.
Sedangkan laki-laki hanya berjumlah 3.470 jiwa atau 60,4%
C. Kehidupan Ekonomi dan Sosial Budaya
1. Kehidupan Ekonomi
Berusaha mencari rezeki dalam memenuhi kebutuhan hidup
merupakan salah satu hal yang sangat urgen dalam menjalani kehidupan
manusia sehari-hari, sehingga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
sosial. Oleh karena itu faktor ekonomi memegang peran penting dalam
sebuah rumah tangga.
Mengenai mata pencarian penduduk Desa Pulau Kecil dapat dilihat
pada tabel berikut :
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Tabel II.II






















Sumber Data : Dokumentasi Desa Pulau Kecil
2. Kehidupan Sosial
Dalam kehidupan sosial, di Desa Pulau kecil  mempunyai berbagai
lembaga dan persatuan sosial. Adapun lembaga-lembaga sosial yang ada di
Desa Pulau Kecil :
a) BPD yaitu : suatu badan perwakilan Desa yang memantau atau
mengontrol kebijakan pemerintah Desa.
b) Ikatan Pemuda dan Remaja Desa Pulau Kecil
Lembaga ini melakukan kegiatan seperti : mengadakan kagiatan
peringatan hari besar Islam, Hari Ulang Tahun RI, Olahraga, dan
kegiatan lainnya.
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D. Pendidikan dan Agama
1. Pendidikan
Tabel II.III
Klasifikasi Penduduk Desa Pulau Kecil
Menurut Tingkat Pendidikan





















JUMLAH 5.749 jiwa 100%
Sumber Data : Dokumentasi Desa Pulau Kecil
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa masyarakat Desa
Pulau Kecil yang telah duduk di pendidikan formal sebagian besar adalah
tamatan Sekolah Dasar/Sederajat dengan jumlah 376 atau 6,5%.
2. Agama
Agama adalah merupakan kebutuhan hidup bagi manusia. Tanpa
agama kehidupan ini akan tidak tentu haluan, tanpa agama hidup ini tidak
akan pernah tentram dan sejahtera. Karena agama adalah pedoman dan
pegangan bagi kehidupan manusia. Secara fitrah manusia memiliki aspek
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spiritual yang butuh akan agama, maka memeluk suatu agama merupakan
penentu jalan kehidupan seseorang.
Di Indonesia agama terdiri dari : Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan
Aliran Kepercayaan, yang mana Rakyat Indonesia mempunyai hak dan
kebebasan untuk menganut suatu agama yang sesuai dengan hati nurani
dan kepercayaannya sebagaimana yang terdapat dalam pasal 29 ayat 2
UUD 1945.
Mengenai kehidupan beagama di Desa Pulau Kecil berjalan dengan
lebih baik dan penduduknya semua beragama islam.
Masyarakat Desa Pulau Kecil memiliki tempat ibadah guna untuk
mendekatkan diri kepada Sang Pencipta dan melaksanakan ibadah lainnya.












Sumber Data : Dokumentasi Desa Pulau Kecil
Dari tabel di atas tampak jelas bahwa sarana ibadah yang ada di
Desa Pulau Kecil berjumlah 17 buah tempat ibadah  Umat Islam yaitu 7
buah masjid dan 10 buah mushalla untuk melaksanakan ibadah kepada
Allah SWT.
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E. Struktur Kelembagaan Pemerintah Desa Pulau Kecil Kecamatan Reteh
Kabupaten Indragiri Hilir
Gambar II.I









































A. Tinjauan Umum Tentang Harga
1. Pengertian Harga
Harga adalah sejumlah uang yang hanya dibayar oleh konsumen
untuk mendapatkan produk. Harga harus sesuai dengan nilai produk yang
ditawarkan, kalau tidak pebeli akan membeli produk pesaing.22 Harga juga
diartikan sebagai alat pengukur dasar sebuah system ekonomi karena harga
mempengaruhi alokasi factor-faktor produksi. Dalam peranannya sebagai
penentu alokasi sumber-sumber yang langka, harga menentukan apa yang
akan diproduksi (penawaran) dan siapa yang akan memperoleh berapa
banyak barang atau jasa yang diproduksi (permintaan).
Harga adalah suatu nilai tukar yang bias disamakan dengan uang
atau barang-barang lain untuk manfaatw yang diperoleh dari suatu barang
atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat
tertentu.23
Harga adalah sejumlah uang (ditambah beberapa produk kalau
mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi
dariproduk dan pelayanannya.24 Harga adalah nilai yang disebutkan dalam
22Philip Kotler,Marketing, ahli bahasa oleh Herujati Purwoto, (Jakarta: Erlangga, 1999), Jilid ke-1,
h.41
23 Sudaryono, Pengantar Bisnis Teori & Contoh Kasus, (Yogyakarta: C.V ANDI OFFEST,2015),
h.229
24 Basu Swasthadan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, Cet ke-13, (Yogyakarta: Liberty
Yogyakarta, 2008), h.241
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mata uang (Rupiah) atau medium moneter lainnya sebagai alat tukar (Price
is value expressed in terms of dollar or monotery medium of exchange).25
Harga adalah Faktor utama dalam mengalokasikan sumber daya
pelaku ekonomi.Dalam suatu transaksi, bagian terpenting dalam jual beli
adalah nilai tukar dari suatu barang yang dijual.Ulama fiqh mengartikan
harga (As-samn) adalah harga pasar yang berlaku normal ditengah-tengah
mesyarakat pada saat ini.
Secara historis harga itu ditentukan oleh pembeli dan penjual
melalui proses tawar menawar sehingga terjadilah kesepakatan harga
tertentu. Pada mulanya harga menjadi faktor penentu, tetapi dewasa ini
factor penentu pembeli semakin bervariasi, selain factor harga.26 Dapat
juga dikatakan bahwa harga adalah sejumlah uang yang dibutuhkan untuk
mendapatkan sejumlah produk tertentu atau kombinasi antara barang dan
jasa.27
Menurut Monroe Harga merupakan sejumlah uang dan jasa (atau
barang) yang dibeli, ditukarkan untuk mendapatkan produk-produk dan
jasa-jasa yang disediakan oleh penjual.Sedangkan menurut Kohls & Ulh
harga adalah bentuk dari sinyal-sinyal komunikasi yang melayani banyak
variasi jalan untuk mengoordinasi keputusan-keputusan pasar.28
25 Danang Sunyoto, Studi Kelayakan Bisnis, (Yogyakarta: CAPS, 2014), h.131
26William G Nickels, Pengantar Bisnis, alih bahasa oleh Diana Angelica. Dkk,(Jakarta: Salemba
empat, 2010), Edisi ke-8, jilid ke-2, hl.136
27 Danang Sunyono, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: CAPS,2014), h.181
28Yogi,Ekonomi Manajerial (Pendekatan Analisis Praktis), (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2004), Edisi ke-2, Cet ke-2, h.6-7
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2. Konsep Harga yang Adil Dalam Islam
Islam sangat menjunjung tinggi keadilan (al ‘adl/justice), termasuk
juga dalam penentuan harga. Terdapat beberapa terminology dalam bahasa
Arab yang maknanya menuju kepada harga yang adil, antara lain si’r al
mithl, thaman al mithl dan qimah aladl.29
Ibnu Taimiyah sering menggunakan dua terminology dalam
pembahasan harga, yaitu ‘iwad al mith equivalen compensation atau
kompensasi yang setara) dan thaman al mithl (equivalen price atau harga
yang setara). Dalam al-hisbah-nya ia mengatakan: “kompensasi yang
setara akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan itulah esensi
keadilan (nafs al adl). Di  manapun ia membedakan antara dua jenis harga
yaitu harga yang tidakadil dan terlarang serta harga yang adil dan disukai.
Di mempertimbangkan harga yang setara ini sebagai harga yang adil.
Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang
mendasar dalam transaksi yang Islami. Pada prinsipnya transaksi bisnis
harus dilakukan pada harga yang adil, sebab ia adalah cerminan dari
komitmen syariah Islam terhadap keadilan yang menyuluruh. Secara
umum harga yang adil ini adalah harga yang tidak menimbulkan
eksploitasi atau penindasan (kedzholiman) sehingga merugikan salah satu
pihak dan menguntungkan pihak yang lain. Harga harus mencerminkan
manfaat bagi pembeli dan perjualannya secara adil yaitu perjualan
29 M. B. Handrie Anto, Op.Cit, h.285
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memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh manfaat
yang setara dengan harga yang dibayarkannya.
Konsep harga yang adil yang didasarkan atas konsep equivalen
price jelas lebih menunjukkan pandangan yang maju dalam teori harga
dibandingkan dengan konsep just price. Konsep just price hanya melihat
harga dari sisi produsen sebab mendasarkan pada biaya produksi saja.
Sebab konsumen juga memiliki penilaian tersendiri atas harga suatu
barang. Dalam situasi normal equivalen price dapat dicapai melalui
mekanisme pasar yang bebas. itulah seabnya, syariah Islam sangat
menghargai harga yang terbentuk oleh kekuatan permintaan penawaran di
pasar.
3. Penetapan Harga
Penetapan Harga biasanya dianggap sebagai sebuah fungsi
pemasaran, tetapi juga membutuhkan masukan dari bidang lain dalam
perusahaan. Manejer akutansi dan keuangan selalu memainkan peran
penting dalam penetapan harga dengan cara memberikan data penjualan
dan biaya yang dibutuhkan untuk pembuatan keputusan.
Harga ditentukan dengan dua cara dasar, yaitu dengan
menggunakan konsep teori penawaran dan permintaa (Supply and
demand)serta analisis penetapan harga berdasarkan biaya (Cost-based
pricing) yang legkap. Sementara teori ekonomi memberikan sudut
pandang yang menyeluruh, penetapan harga berdasarkan biaya
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menganggap keputusan menentukan harga sebagai tugas yang praktis dan
langsung.30 Salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah
tinggi rendahnya harga.
Penentuan harga juga merupakan salah satu aspek penting dalam
kegiatan pemasaran. Harga menjadi sangat penting untuk diperhatikan,
mengingat harga sangat menentukan laku tidaknya produk dan jasa
perbankan. Salah dalam menentukan harga akan berakibat fatal terhadap
produk yang ditawarkan nantinya.31
Menurut sejarahnya, harga ditetapkan oleh pembeli dan penjual
dengan tawar-menawar. Para penjual akan meminta harga lebih mahal dari
pada yang mereka inginkan, dan para pembeli akan menawar lebih murah
dari pada yang akan mereka bayarkan. Melalui tawar menawar, mereka
akan sepakat untuk saling menyetujui jumlah harga tertentu. Harga telah
menjadi factor pilihan penting bagi para pembeli.Hal ini masih berlaku di
Negara-negara miskin, di antara kelompok miskin dan dengan produk jenis
komoditi. Namun demikian, faktor-faktor non-harga seperti promosi,
distribusi dan jasa konsumen telah menjadi semakin penting dalam pilihan
pembeli dalam decade terakhir ini.32
Dengan mengetahui sasaran yang sebenarnya, para eksekutif dapat
langsung menuju ke inti manajemen harga penentuan harga dasar sebuah
30 Boone & Kurtz, Pengantar Bisnis, alih bahasa oleh Emil Salim (Jakarta: Erlangga, 2002), jilid
ke-2, h.73
31Kasmir,Pemasaran Bank,(Jakarta: Prenada Media,2004), Edisi ke-4,Cet ke-1, h.152
32Philip Kotler, op.cit, h.240
34
produk atau jasa. Harga dasar (base price) atau harga tercatat (list price)
adalah harga persatu unit produk yang ditetapkan setelah produk selesai
diproduksi.Harga dasar merupakan karena membeli dalam jumlah yang
besar atau modifikasi lainnya yang tercangkup dalam strategi penetapan
harga.
Prosedur umum yang ditempuh untuk menetapkan harga produk
baik yang baru maupun yang sudah jalan biasanya sama. Harga saja untuk
produk yang sudah jalan prosedurnya agar rumit, karena pasti atau selisih
harga yang tipis bias ditentukan oleh pasar. Sedangkan untuk produk baru
yang sulit adalah membuat keputusan-keputusan yang diperlukan
sepanjang proses penetapan harga.
Dalam proses penetapan harga ada beberapa faktor yang biasanya
mempengaruhi keputusan akhir. Faktor-faktor kunci yang perlu
diperhatikan manajemen adalah:
1. Permintaan produk
2. Target pangsa pasar
3. Reaksi pesaing
4. Penggunaan strategi penetapan harga penetrasi atau saringan
5. Bagian lain dari bauran pemasaran, produk, saluran distribusi, dan
promosi.
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6. Biaya untuk memproduksi atau untuk membeli produk.33
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi harga
Secara umum faktor-faktor pertimbangan dalam penetapan harga
dapat dikategorikaan dalam dua kelompok ,yaitu faktor perushaan dan
faktor eksternal.
a. Faktor Internal Perusahaan
Dalam faktor lingkungan terdapat beberapa faktor mendasar
yang  mempengaruhi perusahaan dalam menetukaan harga dari setiap
produk yang dihasilkan,seperti :
1) Tujuan pemasaran perusahaan
Faktor utama yang menetukan dalam penetapan harga adalah
tujuan pemsaraan perusahaan. Tujuan tersebut bisa berupa
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan,aliran kas.
2) Strategi bauran pemasaran
Harga hanyalah salah satu komponen dari bauran pemasaran. Oleh
karena itu,harga terintegrasi,konsisten,dansaling mendukung
dengan bauran pemasaran lain nya ,yaitu distribusi,dan promosi.
Karakteristik produk,misalnya,berpengaruh terhadap penetapan
harga.
3) Biaya
Biaya merupakan faktor yang menentukaan harga minimal yang
harus ditetapkan agar perusahaan tidak mengalami kerugian.Oleh
33William J, Stanton, Op.cit, hal.315
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karena itu,setiap perusahaan pasti menaruh perhatiaan besar pada
aspek struktur biaya.
4) Pertimbangaan organisasi
Manajemen perlu memutuskan siapa dalam organisasi yang harus
menetapkan harga. Setiap perusahaan menangani masalah
penetapan harga menurut cara nya masing-masing.
b. Faktor Eksternal
Faktor yang perlu diperhatikaan dengan seksama oleh
perusahaan dalam penetapan harga dari setiap produk yang
diproduksiyaitu faktor lingkungaan eksternal,karena dalam faktor ini
terdapat tigafaktor utama yaitu34:
1) Karakteristik pasar dan permintaan
Setiap perusahaan perlu memahami sifat pasar dan permintaan
yang dihadapinya, apakah termasuk pasar persaingan sempurna,
monopolistik, oligopoli, atau monopoli. Faktor  lain nya yang tidak
kalah pentingnya adalah elastisitas permintaan ,yang
mencerminkan sensitivitas permintaan terhadap perubahaan harga.
Pada umum nya konsumen tidak terlalu sensitif terhadap harga
manakala  :
a) Produk yang dibeli nya tergolong unik, eksklusif, prestesius
atau berkualitas tinggi.
b) Tidak terdapat produk substitusi
34 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta;Rajawali
Press,2009), h.14
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c) Pengeluaraan total untuk produk bersangkutan relatif
rendah dibangdingkan penghasilan total.
d) Biaya pembelian ditanggung bersama dengan pihak lain.
2) Persaingan
Menurut porter,ada 5 kekuataan pokok yang berpengaruh dalam
persaingan sebuah industri, yaitu persaingan dalam industri yang
bersangkutan,produk substutusi,pemasok,pelanggan dan ancaman
pendatang baru.
3) Unsur-unsur eksternal lain nya
Selain kedua faktor tersebut ,maka perusahaan juga perlu
memperhatikan dan mempertimbangkan faktor lain nya seperti
kondisi ekonomi suatu negara karena terdapat berbagai macam
fenomena dapat mempengaruhi atas perekonomian secara endemik
seperti inflasi, resensi maupun tingkat bunga bank ,peraturan dan
kebijakaan pemerintah terhadap sosial lain nya.
5. Penetapan Harga Menurut Islam
Dalam ekonomi Islam, setiap keputusan ekonomi seorang manusia
tidak terlepas dari nilai-nilai moral dan agama karena setiap kegiatan
senantiasa dihubungkan kepada syariat. Al-Qur’an menyebut ekonomi
dengan istilah iqtishad (penghematan, ekonomi), yang secara literal berarti
“pertengahan” atau “moderat”. Seorang muslim diminta untuk mengambil
sebuah sikap moderat dalam memperoleh dan menggunakan sumber daya.
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Dia tidak boleh Israf (royal, berlebih-lebihan), tetapi juga dilarang pelit
(bukhl).35
Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Surah Al-Isra Ayat 26-27
berikut ini:
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.Sesungguhnya
pemborosan-pemborosan itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan
itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”
Ta’sir (penetapan harga) merupakan salah satu praktek yang tidak
dibolehkan syariat islam. Pemerintah atau pun yang memiliki kekuasaan
ekonomi tidak memiliki hak dan kekuasaan untuk menentukan harga tetap
sebuah komoditas, kecuali pemerintah telah menyediakan untuk para
pedagang jumlah yang cukup untuk dijual dengan menggunakan harga
yang telah disepakati bersama.
Jumhur ulama berpendapat bahwa pada prinsipnya tidak
dibenarkan adanya penetapan harga karena itu merupakan kezaliman dan
tindakan diharamkan. Mereka mendasarkan argument pada hadis Ans Bin
35Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana,2010), hal. 85
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Malik, pada zaman Rasulullah SAW harga barang pernah melonjak hebat.
Orang-orang pun berkata “ wahai Rasulullah kalau saja anda mau
menetapkan/menstabilkan harga”. lalu beliau menjawab: “dari riwayat
Anas R.A, sahabat berkata ya Rasulullah harga-harga barang. Maka
Rasulullah bersabda: Sesungguhnya Allah SWT zat yang Maha
menetapkan harga, yang Maha memegang yang Maha melepas, dan yang
memberikan rezeky. Aku sangat berharap bias bertemu Allah SWT tanpa
seseorang dari kalian yang menuntutku dengan tuduhan kezaliman dalam
darah dan harta.”
Menurut hadits ini pengusaha tidak berhak menentukan harga yang
berlaku di masyarakat melainkan masyarakat bebas menjual harta benda
mereka untuk menjalankan harta mereka. Sedangkan mazhab maliki dan
Hanafi membolehkan pengusaha menetapkan harga demi menolak
banyaknya hal yang merugikan masyarakat jika harga ditetapkan pemilik
barang terlalu melampaui harga umum.
Ta’sir diartikan sebagai penetapan harga barang-barang yang
hendak dijual belikan tanpa menzalimi pemilk dan tanpa memberatkan
pembeli.
1. Larangan untuk menetapkan harga
Asy-Syaukani berkata, “Manusia diberi kekuasaan atas harta
mereka, sementara penetapan harga membatasi mereka.Pemimpin
diperintahkan untuk memelihara mashalat kaum muslimin dan
perhatiannya terhadap maslahat penjual dengan memahalkan
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harga.Apabila hal ini saling berhadapan maka kedua kelompok harus
diberi kesempatan untuk berijtihad sendiri. Diwajibkannya memiliki
barang untuk menjual dengan harga yang tidak diridhainya
bertentangannya dengan firman Allah SWT kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu (An-Nisa’ 4: 29).
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kam saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jaan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, dan janganlah kamu
membunuh dirimu.Sesungguhnya Allah adalah maha penyayang
kepadamu”.
Selain itu penetapan harga mengakibkan hilangnya barang.Hal itu
mengakibatkan kenaikan harga dan kenaikan harga membahayakan orang-
orang kafir. Mereka tidak mampu membelinya di pasar  gelap dengan
kecurangan yang besar. Masing-masing dari keduannya pun terjatuh dalam
kesempitan dan kesusahan. Tidak ada maslahat yang terwujud bagi
keduannya.
2. Rukhsah untuk menetapkan harga saat dibutuhkan
Hanya saja, apabila para pedagang bertindak sewenang-wenang
dan melampaui batas sehingga membahayakan pasar maka wajib atas
pengusaha untuk melakukan interversi dan menetapkan harga demi
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menjaga hak-hak masyarakat, demi menegah penimbunan, dan demi
menghilangkan kezaliman yang menimpah mereka karena kerakusan para
pedagang.
Oleh karena itu, Iman Malik membolehkan pembatasan harga.
Sebagian dari para ulama mazhab syafi’I juga membolehkannya ketika
harga-harga mahal. Yang juga membolehkannya dalam banyak barang
adalah sekelompok imam Zaidiyah, di antaranya Said bin Musayyab,
Rabi’ah bin Abdurrahman, dan Yahya bin Al-Anshari. Semuanya
membolehkan penetapan harga apabila m aslahat masyarakat umum
mengharuskan hal itu.36
Penulis Al-Hidayah berkata “penguasa tidak boleh menetapkan
harga bagi masyarakat. Akan tetapi, apabila para pemilik makanan
bertindak sewenang-wenang dan melampaui batas, sementara dia tidak
bias menjaga hak-hak kaum muslim kecuali dengan menetapkan harga,
maka dia boleh melakukannya dengan meminta pertimbangan dari orang-
orang yang pandai dan bijak.
Harga juga dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap  orang-
orang yang terlibat dalam transaksi. Bila seseorang cukup mampu dan
terpercaya dalam membayar kredit, penjual akan senang melakukan
transaksi dengan orang tersebut. Namun, apabila kredibilitas sesorang
dalam masalah kredit telah diragukan, penjual akan ragu untuk melakukan
transaksi dengan orang tersebut dan cenderung memasang harga tinggi
36 Sayyid sabid, Fiqih Sunnah 5, (Jakarta: Pena Pundi aksara, 2011), Cet. ke-3, hal.81-83
42
(dalam peristilahan ekonomi modern, hal ini disebut sebagai Risk
premium). Demikian juga apabila menggunakan kontrak.
Pemikiran Abu Yusuf dalam kitab Al-Kharaj mengatakan .”Tidak
ada batasan tertentu tentang harga murah dan mahal yang dapat dipastikan.
Hal tersebut ada yang mengaturnya. Prinsipnya tidak bias diketahui,
murah bukan karena melimpahnya makanan, demikian juga mahal bukan
karena kelangkaan makanan. Murah dan mahal merupakan ketentuan
Allah (sunatullah) Kadang-kadang makanan sangat sedikit, tetapi
harganya murah.“ Pada dasarnya pemikiran Abu Yusuf ini merupakan
hasil observasinya terhadap fakta empiris saat itu, dimana sering kali
terjadi melimpahnya barang ternyata diikuti dengan tingginya tingkat
harga, sementara kelangkaan barang diikuti dengan harga yang rendah.
Sedangkan menurut pemikiran Ibnu Khaldun tentan pasar termuat dalam
buku yang menumental, Al-Muqadimah, terutama dalam bab “harga-harga
di kota-kota” (Prices in towns). Ia membagi barang-barang menjadi dua
kategori, yaitu barang pokok dan barang mewah. Menurutnya , jika
sesuatu kota berkembang dan jumlah penduduknya semakin banyak. Maka
harga barang-barang poko akan menurun sementara harga barang mewah
akan menaik. Harga barang mewah akan naik sejalan dengan
meningkatnya gaya hidup yang mengakibatkan peningkatan permintaan
barang mewah ini.
Dalam buku tersebut, Ibn Khaldun juga mendeskripsikan pengaruh
kenaikan dan penurunan penawaran terhadap tingkat harga. Ia menyatakan
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“ ketika barang-barang yang tersediah sedikit, maka harga-harga akan
naik. Namun, bila jarak antara kota dekat dan aman untuk melakukan
perjalanan, maka akan banyak barang yang diimpor sehingga ketersediaan
barang-barang akan melimpah dan harga-harga akan turun.
Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang
mendasar dalam transaksi yang islami. Pada prisipnya transaksi bisnis
haus dilakukan pada harga yang adil sebab ia adalah cerminan dari
komitmen syariat islam terhadap keadilan yang menyeluruh. Secara
umum, harga yang adil adalah harga yang tidak menimbulkan eksploitasi
atau pemindahan (Kezaliman) sehingga merugikan salah satu pihak dan
menguntungkan pihak yang lain. Harga harus mencerminkan manfaat bagi
pembeli dan penjualnya secara adil, yaitu penjual memperoleh keuntungan
yang normal dan pembeli memperoleh manfaat yang setara dengan harga
yang disyaratkannya.37
Objek yang dapat diperjualbelikan yang menjadi ancuan adalah
selama tidak berbahaya bagi dirinya maupun orang lain, maka pelaku
pasar dapat memperjualbelikannya. Perlu dipahami, ajaran Islam
mempunyai ketegasan yang tinggi berkaitan dengan hal ini. Untuk itu,
dalam ajaran islam banyak sekali dijumpai stimulant ataupun insentif bagi
para pelaku pasar yang dapat menerapkan bisnisnya secara halal. Tentu hal
ini dilengkapi dengan perangkat tata laku dagang yang berporos kepada
akhlak kejujuran, amanah (kepercayaan), dan toleransi untuk tidak
37Pusat pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia , h.332
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melakukan praktik-praktik negative yang berdampak pada distorsi
mekanisme pasar.
Mekanisme suka sama suka adalah panduan dari garis Al-Qur’an
dalam melakukan control terhadap pemiagaan yang dilakukan. Teknik,
system dan aturan main tentang tercapainya tujuan ayat tersebut menjadi
ruang ijtihad bagi pakar  muslim dalam menerjemahkan konsep dan
implementasinya pada konteks pasar modern saat ini.Dalam penetapan
harga  Islam memberikan kebebasan pasar dan menyerahkannya kepad
hukum naluri yang kiranya dapat dilaksanakan fungsi selaras dengan
penawaran dan permintaan, naun tidak boleh melakukan ikhtiar, yaitu
mengambil keuntungan di atas keuntungan normal dengan menjual lebih
sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi.Dengan demikian, apa yang
dimaksud oleh hadis bukan berarti mutlak dilarang menetapkan harga
sekalan dengan maksud demi menghilangkan bahaya dan menghalangi
setiap perbuatan zalim. Bahkan manurut pendapat para ahli, menetapkan
harga itu ada yang bersifat zalim dan terlarang, da nada pula yang
bijaksana dan halal.Oleh karena itu, jika penetapan harga itu, mengandung
unsur-unsur kezaliman dan pemaksaan yang tidak betul ialah dengan
menetapkan harga yang tidak dapat diterima atau larangan suatu yang
tidak dapat diterima atau larangan yang Allah dibenarkan, maka jelaslah
harga itu penuh dengan keadilan.
Dalam konsep ekonomi islam cara pengendalian harga ditentukan
oleh penyebabnya. Bila penyebabnya adalah perubahan pada genuine
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demand dan genuine supply, maka mekanisme pengendalian dilakukan
melalui market intervention. Sedangkan bila penyebabnya adalah distorsi
terhadap genuine demand dan genuine supply, maka mekanisme
pengendalian dilakukan melalui penghilangan distorsi termasuk penentuan
prices intervention untuk mengembalikan harga pada keadaan sebelum
distorsi.
Investasi pasar telah dilakukan di zaman Rasulullah dan Khulafaur
Rasyidin.saat itu harga gandum di Madinah naik, maka pemerintah
melakukan impor gandum dari Mesir.
Penetapan harga menurut rasul merupakan suatu tindakan yang
menzalimi keperntingan para pedagang, karena para pedagang di pasar
akan merasa terpaksa untuk menjual barangnya sesuai dengan harga
patokan, yang tentunya tidak sesuai dengan keridhaiannya (Ahmad
Nu’man: 1985).Dengan demikian pemerintah tidak memiliki wewenang
untuk melakukan invervensi terhadap harga pasar dalam kondisi normal.
Ibnu Taimiyah mengatakan jika masyarakat melakukan transaksi jual beli
dalam kondisi normal tampa ada bentuk distorsi atau penganiayaan apapun
dan terjadi perubahan harga karena sedikitnya penawaran atau banyaknya
permintaan, maka ini merupakan kehendak Allah (Atiyah As-Sayyid
Fayyadh: 1997).
Harus dinyatakan nilai konsep Islam tidak memberikan ruang
investasi dari pihak mamna pun untuk menemukan harga, hanya kecuali
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adanya kondisi darurat yang kemudian menurut pihak-pihak tertentu untuk
ambil bagian menentukan harga.38
B. Tinjauan Umum Tentang Pendapatan
1. Pengertian Pendapatan
Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah
usaha perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin
mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama
melakukan usaha tersebut.39
Pendapatan di dalam ekonomi pasar dibagikan kepada para pemilik
faktor-faktor produksi ekonomi dalam bentuk upah, laba, uang sewa dan
suku bunga.40 Pendapatan adalah total penerimaan (uang dan bukan uang)
seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. Pendapatan
merupakan konsep aliran (flow oncept). Pendapatan adalah arus masuk
bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas norma entitas
selama priode dan arus masuk tersebut akan menghasilkan kenaikan
ekuitas tetapi tidak berasal dari  kontribusi penanaman modal. Pendapatan
memiliki banyak nama seperti sales, fess, interest, devidens and royalitie.
Dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas pengumuman
faktor-faktor produksi yang memiliki oleh sector rumah tangga dan sektor
38Mustafa Edwin Nasution, Op.cit, h.159-161
39 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2000), h.
35
40 Samuelson dan Nordharus, Ilmu Mikro Ekonomi, (New York: PT. Media Global Edukasi, 200),
h.264
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perusahaan yang dapat berupa gaji atau upah, sewa, bunga serta
keuntungan atau profit.
Pendapatan relative James Duesenberry mengatakan pendapatnya
bahwa pengeluaran konsumsi suatu masyarakat ditentukan terutama oleh
Tingginya pendapatan tertinggi yang pernah dicapainya. Apabila
pendapatan berkurang atau menurun, konsumen tidak akan banyak
mengurangi pengeluaran konsumsi.41
2. Konsep Pendapatan
Ada tiga sumer penerimaan rumah tangga yaitu sebagai berikut:
a. Pendapatan dari gaji dan upah
Gaji dan upah adalah alas jasa terhadap kesediaan menjadi tenaga
kerja. Besar gaji dan upah seseorang secara teoristis sangat tergantung
dari produktivitasnya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
produktivitas,  yaitu sebagai berikut:
1) Keahlian (skill)
Keahlian adalah kemampuan teknis yang dimiliki seseorang
untuk mampu menangani pekerjaan yang diperayakan. Makin tinggi
jabatan seseorang, keahlian  yang dibutuhkan makin tinggi, karena
itu gaji atau upahnya makin tinggi.
2) Mutu modal manusia  (Human capital)
41Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Pt Kharisma Putra Utama,2016), Edisi ke-1, Cetakan ke-2,
h.159-160
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Mutu modal manusia adalah kapasitas pengetahuan, keahlian
dan kemampuan yang dimiliki seseorang, baik karena bakat bawaan
(inorn) maupun hasil penddidikan dan latihan.
3) Kondisi kerja (Working conditions)
Kondisi kerja adalah lingkungan dimana seseorang bekerja.
Penuh risiko atau tidak. Kondisi kerja dianggap makin berat, bila
risiko kegagalan atau kecelakaan kerja makin tinggi. Untuk
pekerjaan yang makin beresiko tinggi, upah atau gaji makin besar,
walaupun tingkat keahlian yang dibutuhkan tidak jauh berbeda.
b. Pendapatan dari asset produktif
Aset produktif adalah asset yang memberikan pemasukan atas
balas jasa penggunaannya. Ada dua kelompok asset produktif. Pertama,
asset finasial (financial assets), seperti deposito yang menghasilkan
pendapatan bunga saham yang menghasilkan dividend dan keuntungan
atas modal (capital gain) bila diperjualbelikan. Kedua, asset bukan
financial (real assets), seperti rumah yang memberikan penghasilan
sewa.
c. Pendapatan dari pemerintah (Transfer Payment)
Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer (transfer
payment) adalah pendapatan yang diterima bukan sebagai balas jasa
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atas input yang diberikan. Di Negara-negara yang telah maju,
penerimaan transfer diberikan.42
3. Sumber-Sumber Pendapatan
Pendapatan atau income dari seorang warga masyarakat adalah
hasil “penjualan” nya dari faktor-faktor produksi ini “membeli” faktor-
faktor produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi
dengan harga yang berlaku di pasar faktor produksi. Harga faktor produksi
di pasar faktor produksi ditentukan oleh tarik menarik antara penawaran
dan permintaan. Adapun sumber-sumber pendapatan atau income
ditentukan oleh:43
a. jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada hasil-
hasil tabungannya di tahun-tahun yang lalu dan warisan atau
pemberian.
b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi. Harga-harga ini
ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan di pasar faktor
produksi.
42 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi, 2010), h.294





Berdasarkan penelitian dan pembahasannya, maka penulis dapat
menarik suatu kesimpulan beberapa hal sebagai berikut ;
1. Harga (independent) menghasilkan nilai yang positif terhadap
pendapatan (dependent). Dari hasil uji t harga tidak terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara pendapatan petani maka secara teori Ho
diterima dan Ha ditolak. Sehinggah besaran pengaruh harga terhadap
pendapatan, pada tabel IV.VI model summary kolom R square dapat
diinterpretasikan bahwa pengaruh harga terhadap pendapat
dikategorikan sangat rendah.
2. Tinjauan Ekonomi Islam variabel harga pinang hasil penelitian yang
dilakukan, secara umum harga pinang memiliki harga yang baik. Hal
ini dibuktikan dari banyaknya petani bahwa rata-rata harga pinang
berkisar antara Rp 8.640 . Terutama seperti harga yang cocok dan
sesuai dengan manfaat yang dirasakan para petani, dan juga memiliki
harga pinang yang tidak rendah dan petani tidak protes dengan harga
tersebut. Namun hanya saja perlu ditingkatkan dalam menentu harga
supaya petani tidak di rugikan dan pemasaran sesuai dengan yang
diajarkan oleh Rasulullah SAW.
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Sedangkan dari hasil penellitian variabel pendapatan didapat
ada rata-rata pendapatan petani dalam 30 bulan berkisar Rp10.218.500,
petani bertujuan  untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. yaitu
kebutuhan yang dapat menghilangkan kesulitan, kesusahan,
kesempatan terhadap kebutuhan dharuriyat (primer) yaitu agama, jiwa,
akal, keturunan dan harta serta kebutuhan  skunder. Dilihat dari segi
penggunaannya, dapat dijadikan sebagai kebutuhan yang akan lebih
memudahkan petani umtuk mencapai suatu masalah yaitu sesuai
dengan prinsip ekonomi syariah karena pencapaian maslahah
merupakan tujuan dari syariat islam yang menjadi tujuan dari kegiatan
konsumsi.
B. Saran
Setelah dilakukan penelitian oleh penulis pada usaha kebun pinang
di Kecamatan Reteh Desa Pulau Kecil, maka penulis mencoba untuk
memberikan saran pada perusahaan.
1. Dengan diketahuinya harga pinang berpengaruh secara signifikan
terhadap pendapatan petani, maka dengan demikian variabel harga
pinang tersebut dapat dikembangkan dan ditingkatkan dengan sebaik
mungkin oleh pihak toke di Kecamatan Reteh.
Bagi pihak pemerintah agar selalu menjaga dan memprhatikan
penetapan harga yang telah ditetapkan oleh syariat islam batasan yang
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Pertanyaan Wawancara
A. Daftar wawancara untuk petani pinang (wawancara 1)
1. Bagaimana keadaan perkebunan di Desa Pulau Kecil?
2. Bagaimana harga buah Pinang di Desa Pulau Kecil?
3. Berapa Kisaran harga buah pinang di Desa Pulau Kecil ?
4. Apa saja kendala terjadinya penurunan harga buah pinang di Desa pulau
kecil?
B. Daftar wawancara untuk petani pinang (wawancara 2)
1. Bagaimana kondisi ekonomi petani pinang di Desa Pulau kecil?
2. Apa saja kendala yang dihadapi petani pinang dalam menjalankan
pekerjaannya?
3. Apakah  pendapatan petani mempengaruhi harga buah pinang?















Asymp. Sig. (2-tailed) .948
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Durbin-Watson
1 .119a .014 -.021 1620609.981 2.138
a. Predictors: (Constant), harga pinang
b. Dependent Variable: pendapatan
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 9532226.162 1122397.809 8.493 .000
Harga pinang 79.430 125.312 .119 .634 .531
a. Dependent Variable: Pendapatan
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Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 9532226.162 1122397.809 8.493 .000
Harga pinang 79.430 125.312 .119 .634 .531
a. Dependent Variable: Pendapatan
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .119a .014 -.021 1620609.981
a. Predictors: (Constant), harga pinang
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